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ABSTRAK 

 

 

 

Nama   : Yenny Handojo 

Program Studi  : Farmasi 

Judul          :Uji Stabilitas Fisik dan Aktivitas Pertumbuhan Rambut 

Tikus Putih dari Sediaan Gel Ekstrak Daun Mangkokan 

(Nothopanax scutellarium Merr.) 

 

 

Ekstrak daun mangkokan secara empiris banyak digunakan untuk merangsang 

pertumbuhan rambut. Pada penelitian ini, 2,5%, 5% dan 7,5% (b/b) ekstrak daun 

mangkokan diformulasikan dalam sediaan gel karena lebih mudah dibersihkan 

dan tidak lengket dalam penggunaanya dibandingkan salep. Pada penelitian ini 

ingin diketahui apakah sediaan gel tersebut memiliki stabilitas fisik dan aktivitas 

pertumbuhan rambut. Uji stabilitas fisik dilakukan pada suhu penyimpanan kamar 

(28° ± 2°C), suhu tinggi (40° ± 2°C), suhu rendah (4° ± 2°C) dan cycling test. Uji 

aktivitas pertumbuhan rambut dilakukan dengan mengoleskan sediaan gel pada 

punggung tikus dan diukur panjang rambut pada hari ke-7 dan 14. Pada hari ke-21 

dilakukan pengukuran panjang rambut dan bobot rambutnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gel ekstrak daun mangkokan 2,5%, 5% dan 7,5% memiliki 

kestabilan fisik yang cukup baik dan sediaan gel dengan kandungan ekstrak daun 

mangkokan 7,5% memiliki aktivitas pertumbuhan rambut yang paling besar. 

 

 

Kata kunci    : aktivitas pertumbuhan rambut, ekstrak daun mangkokan, gel, uji              

stabilitas fisik 

Halaman : xvi+90 hal.;gambar; tabel; lampiran 

Acuan  : 20 (1983-2010) 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name   : Yenny Handojo 

Field Study  : Pharmacy 

Title                       : Physical Stability Test and White Rat’s Hair Growth 

Activity of Nothopanax Leaves Extract Gel (Nothopanax 

scutellarium Merr.) 

 

  

Nothopanax leaves extract is widely used for promoting hair growth. In this 

research, 2.5%, 5% and 7.5% (w/w) nothopanax leaves extracts were formulated 

as gel because it was easier to clean up and not that sticky as ointment. This 

research was intended to figure out whether the gel had physical stability and hair 

growth activity. The physical stability test was conducted at room temperature 

(28°±2°C), warm temperature (40°±2°C), cold temperature (4°±2°C) storage and 

cycling test. The hair growth activity test was conducted by applying the gel on 

rat’s dorsal and the length measured on the 7
th

 and 14
th

 day. On the 21
st
 day the 

length and weight of hair were measured. The result showed that gel of 

nothopanax leaves extract 2.5%, 5%, 7.5% had enough physical stability and the 

7.5% concentration of nothopanax leaves gel showed the most rapid hair growth.  

 

 

Key words  : hair growth activity, nothopanax leaves extract, gel, physical         

stability 

Page  : xvi+90 pages.; picture; tabels; appendixes 

Bilbliography : 20 (1983-2010) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Rambut yang terdapat hampir di seluruh permukaan tubuh memiliki 

peranan yang sangat penting bagi manusia, salah satunya fungsi estetika, yaitu 

sebagai mahkota kecantikan pada perempuan dan lambang kejantanan pada laki-

laki. Kerontokan rambut yang sering diakhiri dengan kebotakan merupakan 

problema estetis yang sangat dikhawatirkan setiap orang. 

Berbagai produk kosmetik, baik yang berasal dari bahan sintesis maupun 

alami, untuk mengatasi kerontokan rambut dan kebotakan telah banyak 

dipasarkan. Pada penggunaannya, terkadang produk sintesis dapat menimbulkan 

efek samping sehingga perawatan rambut secara tradisional dengan menggunakan 

herbal kembali diminati. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati. 

Sejak dahulu kala, nenek moyang kita telah mengenal berbagai cara perawatan 

rambut dengan herbal. Akhir-akhir ini banyak dikembangkan penelitian yang 

berfokus pada bahan alam, termasuk penelitian di bidang industri kosmetik. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa daun mangkokan berkhasiat sebagai 

penyubur rambut (Rakhmawati, 2008). Penelitian tersebut menggunakan ekstrak 

daun mangkokan sebagai bahan aktif dalam sediaan salep, sedangkan dalam 

penelitian ini, diformulasikan dalam sediaan gel. Hal ini disebabkan gel memiliki 

karakteristik mudah menyebar, mudah dibersihkan, dan tidak lengket apabila 

dibandingkan dengan salep (Ansel, 1989). Ekstrak daun mangkokan diketahui 

mengandung protein, vitamin A, vitamin B1, vitamin C dan alkaloid yang diduga 

berperan dalam aktivitas pertumbuhan rambut, meskipun mekanisme aktivitas 

terhadap pertumbuhan rambut tidak diketahui (Banerjee, Sharma and Nema, 

2009). 

Sediaan kosmetik yang stabil adalah sediaan yang masih berada dalam 

batas yang diterima selama periode penyimpanan dan penggunaan, yaitu sifat dan 

karakteristiknya sama dengan saat dibuat (Djajadisastra, 2004). Adanya ekstrak    
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daun mangkokan dalam gel diperkirakan akan mempengaruhi kestabilan fisik gel 

sehingga diperlukan uji kestabilan fisik dari tiap gel.  

  

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik dan aktivitas 

pertumbuhan rambut dari sediaan gel yang mengandung ekstrak daun mangkokan 

pada konsentrasi yang bervariasi, yaitu 2,5%, 5% dan 7,5% (b/b).  

 

1.3 Hipotesis 

Gel yang mengandung ekstrak daun mangkokan 2,5%, 5% dan 7,5% 

memiliki perbedaan aktivitas terhadap pertumbuhan rambut. 
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                                                      BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Rambut 

Menurut ilmu yang mempelajari tentang rambut atau trichologi, ada 2 

jenis rambut manusia, yaitu rambut terminal yang umumnya kasar, bermedula dan 

terpigmentasi dan rambut vellus yang berupa rambut halus, tidak bermedula dan 

biasanya tidak berpigmen (Djuanda, Hamzah dan Aisah, 2010; Mitsui, 1997; 

Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

 

2.1.1 Anatomi Rambut 

Secara anatomi, rambut terdiri dari batang rambut yang merupakan bagian 

yang berada di atas permukaan kulit dan akar rambut yang tertanam pada dermis. 

Akar rambut merupakan bagian yang berada di bawah permukaan kulit hingga ke 

lapisan subkutan. Akar rambut terdiri dari dua bagian yaitu bulbus dan papil. 

Bulbus atau disebut juga umbi rambut akan ikut dengan rambut bila dicabut, 

sedangkan papil atau bibit rambut akan tertinggal bila rambut dicabut (Soedibyo 

dan Dalimartha, 1998). 

Setiap akar rambut dikelilingi oleh pembuluh darah dan kelenjar lemak 

yang dinamakan kelenjar sebasea. Darah yang berasal dari pembuluh darah secara 

terus menerus akan mensuplai oksigen dan makanan seperti protein, vitamin dan 

mineral. Demikian juga dengan kelenjar sebasea yang akan mengeluarkan minyak 

untuk melumasi rambut dan kulit kepala. Setiap folikel rambut dilekatkan dengan 

otot penegak rambut yang disebut musculus erector pili. Otot ini akan mengerut 

bila kedinginan atau ketakutan sehingga dapat menyebabkan rambut bisa berdiri 

(Mitsui, 1997; Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

Batang rambut adalah bagian rambut yang berada di permukaan kulit. 

Setiap batang rambut terdiri dari tiga lapisan yang masing-masing mempunyai 

fungsi tersendiri. Lapisan paling luar dinamakan kutikula yang keras karena 

mengandung keratin. Lapisan ini berguna untuk melindungi rambut terhadap 

teriknya matahari maupun pengaruh lain dari luar. Lapisan kedua dinamakan 
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korteks. Lapisan ini mengandung pigmen melanin sehingga rambut mempunyai 

warna. Lapisan paling dalam dinamakan medula atau sumsum rambut. Lapisan ini 

terdiri dari lapisan sel kubus yang berisi keratohialin, badan lemak dan rongga 

udara (Soedibyo dan Dalimartha, 1998).  

 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                          [Sumber: Djuanda, Hamzah dan Aisah, 2010]   

 

                                        Gambar 2.1. Anatomi Rambut 

 

2.1.2 Siklus Pertumbuhan Rambut 

Pertumbuhan dan pergantian setiap folikel rambut mengikuti suatu siklus 

yang meliputi fase anagen yaitu fase pertumbuhan aktif, fase katagen yaitu fase 

transisi dan fase telogen yaitu fase istirahat. Lamanya satu fase dari siklus 

bervariasi tergantung usia individu serta tempat bertumbuhnya rambut. Proses 

penuaan dan pergantian rambut tidak terjadi serempak untuk keseluruhan rambut, 

tetapi terjadi secara bergantian sesuai dengan usia setiap folikel rambut. 

  

2.1.2.1 Fase Anagen  

Fase inisiasi atau fase awal pertumbuhan aktif rambut. Sel-sel matriks 

melalui mitosis membentuk sel-sel baru mendorong sel-sel yang lebih tua ke atas. 

Di kulit kepala normal dengan rambut sehat, sekitar 85% dari keseluruhan rambut 

berada dalam fase ini. Fase ini berlangsung 2-6 tahun (Djuanda, Hamzah dan 

Aisah, 2010; Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 
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2.1.2.2  Fase Katagen 

Masa peralihan yang didahului dengan berkurangnya mitosis sel-sel 

matriks kemudian terhenti sama sekali. Mitosis yang berhenti mengakibatkan 

bagian bawah kandung rambut menjadi pendek dan selubung jaringan ikat 

menjadi lebih tebal. Masa peralihan ini berlangsung selama 2-3 minggu (Djuanda, 

Hamzah dan Aisah, 2010; Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

 

2.1.2.3  Fase Telogen 

Fase ini merupakan fase istirahat yang terjadi selama 5-6 minggu 

tergantung kondisi kesehatan seseorang dan sekitar 9-14% dari keseluruhan 

rambut berada pada fase ini. Fase telogen dimulai dengan memendeknya sel-sel 

epitel dan terbentuk tunas kecil yang membuat rambut baru, sehingga rambut 

lama akan terdorong keluar (Djuanda, Hamzah dan Aisah, 2010; Soedibyo dan 

Dalimartha, 1998). 

 

                      

 

                          

 

 

 

 

 

 

                                  [Sumber: Djuanda, Hamzah dan Aisah, 2010] 

        Gambar 2.2. Siklus Pertumbuhan Rambut 

 

2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Rambut 

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rambut, yaitu: 

2.1.3.1 Hormon 

Hormon yang berperan adalah androgen, estrogen dan tiroksin. Hormon 

androgen dapat mempercepat pertumbuhan rambut, tetapi pada penderita alopesia 
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androgenik hormon androgen bahkan mempercepat waktu pertumbuhan rambut 

anagen. Pada wanita hormon estrogen dapat memperlambat pertumbuhan rambut, 

tetapi memperpanjang fase anagen. Hormon tiroksin dapat mempercepat fase 

anagen (Djuanda, Hamzah dan Aisah, 2010). 

  

2.1.3.2  Nutrisi  

Air merupakan nutrisi yang penting karena hampir seperempat dari berat 

rambut terdiri dari air. Kelembaban akibat adanya air menyebabkan rambut 

menjadi lembut. Selain air, ada juga beberapa zat yang penting agar dapat 

memiliki rambut yang sehat dan bercahaya, yaitu (Soedibyo dan Dalimartha, 

1998) : 

a. Protein 

Rambut mengandung protein yang jumlahnya sekitar 98%. Walaupun 

protein merupakan zat dasar utama pembangunan rambut, namun mengkonsumsi 

protein secara berlebihan juga tidak dianjurkan karena mengakibatkan rambut 

menjadi tidak sehat (Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

b. Vitamin A 

Untuk mendapatkan rambut yang lembut dan menjaga agar kulit kepala 

tetap sehat perlu vitamin A. Tubuh mendapat vitamin A melalui dua sumber, yaitu 

melalui retinol yang didapat dari makanan yang berasal dari hewan dan melalui 

beta karoten yang didapat dari makanan yang berasal dari tumbuhan (Soedibyo 

dan Dalimartha, 1998). 

c. Vitamin E  

Untuk kesehatan rambut dan kuku diperlukan vitamin E. Makanan yang 

merupakan sumber vitamin E antara lain telur, susu, daging, alpukat, kacang-

kacangan, biji-bijian, padi-padian, minyak kedelai, minyak bunga matahari, 

minyak jagung, selada, kol dan beberapa sayuran sperti brokoli, bayam dan 

lainnya (Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

d. Vitamin B kompleks  

 Semua vitamin B penting untuk mempertahankan sirkulasi dan warna 

rambut. Vitamin B kompleks mengandung sejumlah vitamin yang bisa didapat 

dari sumber yang sama antara lain hati dan ragi. Vitamin B kompleks terdiri dari 
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tiamin (vitamin B1), riboflavin (vitamin B2), asam nikotinat (niasin), asam 

pantotenat (vitamin B5), piridoksin (vitamin B6), biotin, kolin, inositol, asam 

para-amino benzoat (PABA), asam folat, dan sianokobalamin (vitamin B12) 

(Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

 Biotin merupakan suatu jenis vitamin B kompleks yang terpenting untuk 

menjaga kesehatan rambut. Biotin ini banyak ditambahkan pada berbagai produk 

shampoo. Makanan yang kaya akan biotin antara lain kacang-kacangan, biji-

bijian, hati, kuning telur, ragi, dan sayuran (Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

e. Vitamin C  

Untuk kekuatan, kelenturan rambut, serta menjaga agar rambut tidak rusak 

dan bercabang diperlukan vitamin C yang cukup (Soedibyo dan Dalimartha, 

1998). 

f. Yodium 

Untuk kelangsungan fungsi kelenjar tiroid yang normal diperlukan yodium 

yang cukup. Bila asupan yodium dari makanan berkurang maka sintesis hormon 

tiroid juga akan berkurang. Keadaan ini menyebabkan turunnya kadar tiroksin 

bebas. Berkurangnya kadar tiroksin (T4) di dalam darah akan menyebabkan 

rambut menjadi kusam dan ujungnya pecah-pecah (Soedibyo dan Dalimartha, 

1998). 

g.  Zat besi 

Zat tersebut merupakan mineral penting untuk menjaga kesehatan rambut. 

Kemampuan darah untuk mengangkut oksigen dan zat makanan ke seluruh 

jaringan termasuk rambut dan kulit kepala, tergantung dari kandungan zat besi 

(Soedibyo dan Dalimartha, 1998). 

h. Sistein 

Zat tersebut merupakan asam amino yang ditemukan dalam jumlah besar 

pada rambut dan kuku. Sistein bisa didapat dari telur, daging dan produk dari susu 

(Soedibyo dan Dalimartha, 1998).  
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2.2 Tumbuhan Mangkokan 

 

2.2.1 Klasifikasi (Tjitrosoepomo, 1991) 

Dunia   : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas   : Dicotyledonae 

Bangsa  : Apiales 

Suku  : Araliaceae 

Marga  : Nothopanax 

Species  : Nothopanax scutellarium Merr. 

 

2.2.2 Nama Daerah 

Tumbuhan ini memiliki nama daerah bermacam-macam, yaitu 

mamanukan (Sunda), godong mangkokan (Jawa), puring (Madura), lanido (Nusa 

Tenggara), daun mangkok (Manado), daun koin (Ambon) dan lainnya 

(Dalimartha, 1999). 

 

2.2.3 Ekologi dan Penyebaran 

Tumbuhan ini sering ditanam sebagai tumbuhan hias atau tumbuhan pagar, 

walaupun dapat ditemukan tumbuh liar di ladang dan tepi sungai. Tumbuhan ini 

jarang atau bahkan tidak berbunga, menyukai tempat terbuka yang terkena 

matahari atau sedikit terlindung dan dapat tumbuh pada ketinggian 1-200 di atas 

permukaan laut (Dalimartha, 1999). 

 

2.2.4 Morfologi 

Tumbuh tegak dengan tinggi 1-3 meter. Batang berkayu, bentuknya bulat, 

bercabang atau lurus. Berdaun tunggal, bertangkai, agak tebal, bentuknya bulat 

berlekuk seperti mangkok, pangkal berbentuk jantung, tepi bergerigi, diameter 6-

12 cm, pertulangan menyirip, warna hijau tua. Berbunga majemuk, bentuk 

payung, warnanya hijau. Buahnya buah buni, pipih, hijau. Biji kecil, keras, 

berwarna coklat (Dalimartha, 1999). 
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2.2.5 Pembuatan Ekstrak Daun Mangkokan 

Ekstrak daun mangkokan diperoleh dari Balitro yang dibuat dengan cara 

maserasi dengan etanol 95%. Setelah dimaserasi, kemudian dilakukan penguapan 

untuk diperoleh ekstrak kental. 

 

2.2.6 Kandungan Kimia dan Manfaat Ekstrak Daun Mangkokan 

Daun mangkokan mengandung kalsium oksalat, peroksidase, amygdalin, 

fosfor, besi, lemak, protein, vitamin A, B1, C, saponin, tanin dan flavonoid. Jenis 

flavonoid yang terkandung didalam daun mangkokan adalah flavonol seperti 

kuersetin, kaemferol dan mirisetin; dan flavon seperti luteolin dan apigenin.  

Daun mangkokan secara empiris diketahui memiliki khasiat untuk 

mengobati radang payudara, melancarkan pengeluaran ASI, menghilangkan bau 

badan, pengobatan rambut yang rontok dan sebagai antiinflamasi (Dalimartha, 

1999). 

 

2.3 Minoxidil 

 

 

 

 

 

 

                                                         [Sumber: Galichet, 2005] 

         Gambar 2.3. Rumus Bangun Minoxidil 

 

Kristal putih yang larut dalam etanol dan propilen glikol, sukar larut dalam 

air dan praktis tidak larut dalam kloroform. Vasodilator yang digunakan untuk 

pengobatan hipertensi. Penggunaan secara oral untuk jangka waktu 2 bulan atau 

lebih dapat menyebabkan terjadinya hipertrikosis. Larutan minoxidil 2% telah 

dipasarkan pada tahun 1986 dan larutan minoxidil 5% tersedia pada tahun 1993 

sebagai pengobatan untuk masalah kebotakan rambut. Topikal minoxidil 

diketahui memperpendek fase telogen, memperpanjang fase anagen dan 
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menambah ukuran folikel rambut, meskipun mekanismenya tidak diketahui secara 

pasti (Messenger and Rundegren, 2004).  

 

2.4 Kosmetik 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.445/MenKes/Permenkes/ 

1998, kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap digunakan pada 

bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian 

luar), gigi dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, 

mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, 

memperbaiki bau badan, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 

menyembuhkan suatu penyakit (Tranggono dan Latifah, 2007). 

Kosmetik berdasarkan kegunaannya dibagi menjadi kosmetik perawatan 

kulit dan riasan. Kosmetik perawatan kulit, misalnya kosmetik untuk 

membersihkan kulit, untuk melembabkan kulit, pelindung kulit dan menipiskan 

atau mengampelas kulit, sedangkan kosmetik riasan diperlukan untuk merias dan 

menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik. 

Gel ekstrak daun mangkokan ini termasuk dalam kosmetik perawatan kulit. 

 

2.5 Gel 

Gel didefinisikan sebagai suatu sistem setengah padat yang terdiri dari 

suatu dispersi yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau molekul 

organik yang besar dan saling diresapi cairan (Ansel, 1989). 

 

2.5.1 Formulasi Gel 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan gel antara lain: 
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2.5.1.1 HPMC  

                    

 

 

 

   

    

                                          [Sumber: Wade and Weller, 1994] 

                                     Gambar 2.4. Rumus Bangun HPMC 

 

HPMC (Hydroxypropyl Methyl Cellulose) terdapat dalam bentuk granular 

atau berserat berwarna putih krem yang tidak berbau dan tidak berasa. HPMC 

larut dalam air dingin membentuk larutan koloidal, praktis tidak larut dalam 

etanol, kloroform dan eter, tetapi larut dalam campuran etanol-diklorometan atau 

metanol-diklorometanol. HPMC inkompatibel dengan beberapa agen 

pengoksidasi. HPMC berfungsi sebagai pengemulsi, suspending agent 

(konsentrasi 0,45-1%), penyalut, pengikat tablet (konsentrasi 2-5% w/w) dan 

penstabil dalam sediaan topikal (Wade and Weller, 1994). HPMC dalam formula 

ini digunakan sebagai gelling agent, biasanya digunakan dalam konsentrasi 2-10% 

(Swarbrick and Boylan, 1992). 

 

2.5.1.2 Propilen Glikol 

 

 

             

 

 

[Sumber: Wade and Weller, 1994] 

                               Gambar 2.5. Rumus Bangun Propilen Glikol 

 

Merupakan cairan jernih, tidak berwarna, manis, kental dan praktis tidak 

berbau. Senyawa ini larut dalam aseton, kloroform, air, gliserin, eter dan etanol, 

namun tidak larut dalam minyak mineral. Propilen glikol dapat digunakan sebagai 
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humektan, plastisizer, pelarut, stabilizer dan disinfektan. Dalam formula ini 

digunakan sebagai humektan. Konsentrasi propilen glikol sebagai humektan yaitu 

5-15% (Wade and Weller, 1994). 

 

2.5.1.3 Natrium Metabisulfit 

 

 

 

 

 

 

[Sumber: Wade and Weller, 1994] 

Gambar 2.6. Rumus Bangun Natrium Metabisulfit 

 

Natrium metabisulfit merupakan kristal tidak berwarna, serbuk kristal 

berwarna putih hingga putih krem yang berbau. Digunakan sebagai antioksidan 

dalam sediaan oral, parenteral dan topikal. Natrium metabisulfit sedikit larut 

dalam etanol (95%), mudah larut dalam gliserin dan air. Konsentrasi yang 

digunakan sebagai antioksidan adalah 0,01-0,1%. (Wade and Weller, 1994). 

 

2.5.1.4 Metil Paraben 

 

                                                

                 [Sumber: Wade and Weller, 1994] 

       Gambar 2.7. Rumus Bangun Metil Paraben 

 

Nipagin atau metil paraben merupakan serbuk kristal putih atau tidak 

berwarna dan tidak berbau. Larut dalam etanol dan propilen glikol, sedikit larut 

dalam air. Memiliki aktivitas sebagai pengawet antimikroba untuk sediaan 

kosmetik, makanan dan sediaan farmasi. Efektif pada rentang pH yang besar dan 
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mempunyai spektrum antimikroba yang luas meskipun lebih efektif terhadap 

jamur dan kapang. Campuran paraben digunakan untuk mendapatkan pengawet 

yang efektif. Konsentrasi yang digunakan untuk sediaan topikal adalah 0,02-0,3% 

(Wade and Weller, 1994). 

 

2.5.1.5 Propil Paraben 

 

                               

                                         [Sumber: Wade and Weller, 1994] 

                              Gambar 2.8. Rumus Bangun Propil Paraben 

 

Nipasol atau propil paraben merupakan serbuk kristal putih atau tidak 

bewarna dan tidak berbau. Larut dalam etanol dan propilen glikol, sedikit larut 

dalam air. Propil paraben yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba, umumnya 

digunakan sebagai pengawet untuk sediaan farmasi, kosmetik dan makanan. 

Konsentrasi yang digunakan untuk sediaan topikal adalah 0,01-0,6% (Wade and 

Weller, 1994). 

 

2.5.1.6 Etanol 96% 

 

 

                                 

 

 

 

    [Sumber: Wade and Weller, 1994] 

   Gambar 2.9. Rumus bangun etanol 
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Spirtus fortior atau etanol 96% merupakan cairan bening yang mudah 

menguap pada suhu rendah, jernih, memiliki bau yang khas dan mudah terbakar. 

Etanol dapat bercampur dengan air, kloroform, eter dan gliserin. Etanol dapat 

digunakan sebagai antimikroba (konsentrasi lebih dari 10% v/v), disinfektan dan 

pelarut dalam sediaan topikal (konsentrasi 60-90% v/v). Etanol dalam formula  ini 

digunakan sebagai pelarut (Wade and Weller, 1994). 

 

2.6 Sifat Alir (Martin, Swarbick and Cammarata, 1983) 

Rheologi berasal dari bahasa Yunani yaitu mengalir (Rheo) dan logos 

(ilmu), pertama kali digunakan oleh Bingham dan Crawford untuk 

menggambarkan aliran cairan dan deformasi dari padatan. Dalam kosmetik, 

sediaan cair termasuk dalam aliran Newton namun sistem dispersi seperti emulsi, 

suspensi dan sediaan setengah padat menunjukkan sifat alir yang termasuk 

golongan non Newton. Berdasarkan sifat alirannya, cairan non Newton dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Cairan yang sifat alirnya tidak dipengaruhi oleh waktu  

Kelompok ini terbagi atas tiga bagian, yaitu: 

1. Plastis  

Cairan ini mempunyai sifat tidak akan mengalir sebelum gaya tertentu 

dilampauinya yang disebut yield value. Kurva aliran plastis tidak melalui titik 

(0,0) tetapi memotong shearing stress pada suatu titik tertentu yaitu yield value. 

Adanya yield value disebabkan oleh adanya kontak antara partikel-partikel yang 

berdekatan yang harus dipecah sebelum aliran dapat terjadi. 

2.  Pseudoplastis  

Sejumlah besar produk farmasi seperti polimer menunjukkan aliran 

pesudoplastis, kurva aliran ini melalui titik (0,0). Hal ini berlawanan dengan aliran 

plastis sehingga aliran pseudoplastis tidak memiliki yield value. Viskositas zat 

pseudoplastis berkurang dengan meningkatnya rate of shear.  

3. Dilatan  

Peningkatan viskositas akan meningkat seiring meningkatnya rate of shear 

karena volume dari sediaan akan naik bila rate of shear ditingkatkan.  
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b. Cairan yang sifat alirnya dipengaruhi waktu  

Kelompok ini juga terbagi atas tiga bagian, yaitu: 

1. Tiksotropik  

Aliran tiksotropik dijumpai pada zat yang mempunyai aliran plastis dan 

pseudoplastis. Kurva aliran ini menurun disebelah kiri kurva menaik, hal ini 

terjadi karena perubahan struktur yang tidak kembali ke keadaan semula dengan 

segera apabila stress dikurangi. Kurva aliran ini bergantung pada rate of shear 

yang meningkat dan berkurang serta lamanya zat mengalami rate of shear.  

Tiksotropik merupakan sifat aliran yang diinginkan dalam produk farmasi 

karena memiliki konsistensi tinggi dalam wadah tetapi dapat dituang dan tersebar 

dengan mudah.  

2. Reopeksi  

Kurva aliran menurun disebelah kanan kurva menaik maka aliran ini 

merupakan kebalikan dari aliran tiksotropik. 

3. Anti-tiksotropik  

Aliran ini disebut juga aliran tiksotropik negatif, yaitu terjadi kenaikan 

konsistensi pada kurva menaiknya. Konsistensi akan bertambah seiring 

menaiknya waktu shear. 

  

2.7 Stabilitas dan Uji Kestabilan 

Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau 

kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang diterapkan sepanjang 

periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, 

kualitas dan kemurnian produk. Definisi sediaan kosmetik yang stabil yaitu suatu 

sediaan yang masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode waktu 

penyimpanan dan penggunaan, dimana sifat dan karakteristiknya sama dengan 

yang dimilikinya saat dibuat (Djajadisastra,  2004). 

Ketidakstabilan fisika dari sediaan ditandai dengan adanya perubahan 

warna, timbul bau, pengendapan suspensi atau caking, perubahan konsistensi dan 

perubahan fisik lainya (Djajadisastra, 2004). Nilai kestabilan suatu sediaan 

farmasetika atau kosmetik dalam waktu yang singkat dapat diperoleh dengan 

melakukan uji stabilitas dipercepat. Pengujian ini dimaksudkan untuk 
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mendapatkan informasi yang diinginkan dalam waktu sesingkat mungkin dengan 

cara menyimpan sediaan sampel pada kondisi yang dirancang untuk mempercepat 

terjadinya perubahan yang yang biasa terjadi pada kondisi normal. Jika hasil 

pengujian suatu sediaan pada uji dipercepat diperoleh hasil yang stabil, hal itu 

menunjukkan bahwa sediaan tersebut stabil pada penyimpanan suhu kamar 

selama setahun. Pengujian yang dilakukan pada uji dipercepat yaitu cycling test. 

Uji ini merupakan simulasi adanya perubahan suhu setiap tahun bahkan setiap 

harinya selama penyimpanan produk (Djajadisastra,  2004).   

Parameter-parameter yang digunakan dalam uji kestabilan fisik adalah: 

a. Organoleptis atau penampilan fisik 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati adanya perubahan bentuk, 

kejernihan, timbulnya bau atau tidak dan perubahan warna. 

b. Viskositas 

Secara umum kenaikan viskositas dapat meningkatkan kestabilan sediaan.  

c. Pemeriksaan pH 

Gel sebaiknya memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 

karena jika gel memiliki pH yang terlalu basa akan menyebabkan kulit yang 

bersisik, sedangkan jika pH terlalu asam maka yang terjadi adalah menimbulkan 

iritasi kulit. 

d. Konsistensi 

Karakteristik fisik yang penting untuk suatu sediaan semi padat. 

Pengukuran konsistensi dapat dilakukan dengan menggunakan penetrometer. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2011 sampai bulan Mei 

2011 di Laboratorium Farmasetika dan Laboratorium Farmakologi 

Departemen Farmasi FMIPA UI. 

 

3.2 Alat 

Homogenizer (Multimix, Malaysia), kaca pembesar (Trifelo), lemari 

pendingin (Toshiba), timbangan analitik (Adam AFA-210 LC, USA), penangas 

air, penetrometer (Herzoo, Jerman), pH meter (Eutech Instrument, Singapura), 

pinset, oven (Memmert, Jerman), viskometer brookfield (Brookfield, USA),  

jangka sorong (Tricle Brand) dan alat-alat gelas. 

 

3.3 Bahan 

Ekstrak daun mangkokan (Balitro, Indonesia), HPMC (Dow, Eropa), 

etanol 96% (Indonesia), minoxidil (diperoleh dari PT. Surya Dermato Medica 

Laboratories, Surabaya), metil paraben (Jepang), natrium metabisulfit 

(diperoleh dari Brataco, Indonesia), propil paraben (Jepang), propilen glikol 

(DOW, Eropa), krim Veet (diperoleh dari PT. Reckitt Benckiser, Indonesia)  

 

3.4 Hewan Uji 

Pada penelitian ini digunakan tikus putih jantan galur Spraque Dawley 

berumur 7-8 minggu sebanyak dua puluh empat ekor dengan bobot berkisar 

150-200 gram (Institut Pertanian Bogor, Indonesia). 

 

3.5 Formula Gel 

Gel dibuat dalam tiga formula yang dibedakan pada konsentrasi 

ekstrak daun mangkokan. Masing-masing gel mengandung ekstrak daun 
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mangkokan 2,5%, 5%, dan 7,5% (b/b). Perhitungan persentase komposisi 

bahan masing-masing gel dapat dilihat seperti pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.1 Komposisi Bahan dalam Sediaan Gel 

 

 

Bahan 

Konsentrasi (%) (b/b) 

Kontrol 

perlakuan 

(%) 

Formula A 

(%) 

Formula B 

(%) 

Formula C 

(%) 

Kontrol positif 

(%) 

Ekstrak daun 

Mangkokan 

-                   2,50                  5,00                     7,50                       - 

Minoxidil - - - -        2,50 

HPMC 2,50 2,43 2,37 2,31 2,43  

Propilen glikol 18,00 17,51 17,06 16,61 17,51  

Etanol 96% 10,00 9,73 9,48 9,23 9,73  

Natrium 

metabisulfit 

0,03 0,03 0,03 0,03 0,03  

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18  

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02  

Air destilata 69,27 67,63 65,86 64,12 67,62  

 

 

3.6 Cara Kerja 

 

3.6.1 Pembuatan Sediaan Gel 

Pembentukan gel dari HPMC dilakukan dengan memanaskan air destilata 

pada suhu 80°C. Setelah itu, HPMC didispersikan dalam air destilata tersebut 

sebanyak 20 kali berat HPMC dan diaduk selama 15 menit. Basis gel akan 
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terbentuk seiring dengan pendinginan. Pengadukan dilakukan dengan 

homogenizer pada kecepatan 3000 rpm. Larutkan ekstrak daun mangkokan ke 

dalam propilen glikol, tambahkan sedikit demi sedikit larutan natrium 

metabisulfit, lalu ditambahkan ke dalam basis gel dan aduk hingga homogen. 

Larutkan metil paraben dan propil paraben ke dalam etanol. Setelah itu, masukkan 

ke dalam basis gel  dan dihomogenkan dengan bantuan homogenizer. 

 

3.6.2 Evaluasi Sediaan Gel  

Evaluasi dari masing-masing sediaan (Kaur, Garg and Gupta, 2010): 

 

3.6.2.1 Pengamatan Organoleptis 

Sediaan diamati terjadinya perubahan bentuk, timbulnya bau atau tidak, 

terjadinya sineresis atau tidak dan perubahan warna. 

 

3.6.2.2 Pemeriksaan Homogenitas 

Sediaan diletakkan di antara dua kaca objek lalu diperhatikan adanya 

partikel-partikel kasar atau ketidakhomogenan di bawah cahaya. 

 

3.6.2.3 Pengukuran pH 

Uji pH dapat dilakukan menggunakan indikator universal atau pH meter. 

Jika pH diukur dengan menggunakan pH meter, mula-mula elektroda dikalibrasi 

dengan dapar standar pH 4 dan pH 7. Kemudian elektroda dicelupkan ke dalam 

sediaan, catat nilai pH yang muncul di layar. Pengukuran dilakukan pada suhu 

ruang. 

 

3.6.2.4 Pengukuran Viskositas dan Sifat Alir 

Pengukuran viskositas sediaan dilakukan dengan menggunakan 

viskometer Brookfield pada suhu kamar. Sediaan dimasukkan ke dalam gelas 

piala sampai mencapai volume 500 ml, kemudian spindel diturunkan hingga batas 

spindel tercelup ke dalam formulasi. Selanjutnya alat dinyalakan dengan menekan 

tombol on. Kecepatan spindel diatur berturut-turut 0,5; 1;  2; 2,5; 5; 10; 20 rpm 

kemudian dibalik 20; 10; 5; 2,5; 2; 1; 0,5 rpm. Dari masing-masing pengukuran 
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dengan perbedaan rpm, skala dibaca ketika jarum merah yang bergerak telah 

stabil. Nilai viskositas dihitung. Data yang diperoleh diplotkan terhadap tekanan 

geser (dyne/cm
2
) dan kecepatan geser (rpm). 

 

3.6.2.5 Pengukuran Konsistensi 

Sediaan yang akan diperiksa dimasukkan ke dalam wadah khusus dan 

diletakkan pada meja penetrometer. Peralatan diatur hingga ujung kerucut 

menyentuh bayang permukaan gel yang dapat diperjelas dengan menghidupkan 

lampu. Batang pendorong dilepas dengan mendorong tombol start. Angka 

penetrasi dibaca lima detik setelah kerucut menembus sediaan. Dari pengukuran 

konsistensi dengan penetrometer akan diperoleh yield value. 

 

3.6.3 Uji Stabilitas Sediaan Gel (Djajadisastra,  2004) 

a. Uji stabilitas pada suhu tinggi 

Stabilitas sediaan meliputi bau, warna dan pH dievaluasi pada suhu tinggi 

(40° ± 2°C) selama 8 minggu dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali. 

b. Uji stabilitas pada suhu kamar 

Stabilitas sediaan meliputi bau, warna dan pH dievaluasi pada suhu kamar 

(28°± 2°C) selama 8 minggu dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali. 

c. Uji stabilitas pada suhu rendah 

Stabilitas sediaan meliputi bau, warna dan pH dievaluasi pada suhu rendah 

(4° ± 2°C) selama 8 minggu dengan pengamatan setiap 2 minggu sekali. 

d. Cycling test 

Sediaan disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan 

ditempatkan pada suhu 40°C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah satu siklus. 

Percobaan diulang sebanyak 6 siklus. Kondisi fisik sediaan dibandingkan selama 

percobaan dengan sediaan sebelumnya.  
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3.6.4 Uji Aktivitas Sediaan Gel Ekstrak Daun Mangkokan terhadap 

Pertumbuhan Rambut  

 

3.6.4.1 Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang dilakukan dalam percobaan ini sebelum tikus 

uji diberi perlakuan uji adalah rancangan acak lengkap. Jumlah tikus jantan galur 

Spraque Dawley yang dibutuhkan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan rumus empiris Federer: (n-1)(t-1) ≥ 15, dimana t menunjukkan 

jumlah perlakuan dan n merupakan jumlah ulangan tiap kelompok hewan. Pada 

penelitian ini terdapat 6 perlakuan, maka tiap perlakuan masing-masing terdiri 

dari 4 ekor tikus. 

Tikus jantan galur Spraque Dawley diaklimatisasi terlebih dahulu selama 2 

minggu sebelum percobaan dilakukan, kemudian dibagi menjadi 6 kelompok, 

setiap kelompoknya terdiri dari 4 ekor tikus. Rambut pada bagian punggung 

masing-masing tikus dicukur dengan alat pencukur rambut dengan luas 4x5 cm
2
, 

setelah rambutnya agak pendek, kemudian dioleskan dengan krim depilatori (krim 

Veet®) selama 3-5 menit. Setelah itu, bilas dengan air hingga rambut rontok. 

Tepat ditengah bagian punggung yang dicukur dibuat kotak dengan luas 2 cm x 2 

cm 
 
untuk tiap daerah uji dengan menggunakan spidol. Tikus didiamkan selama 

24 jam kemudian bahan uji baru dioleskan. 

 

3.6.4.2  Uji Aktivitas terhadap Pertumbuhan Rambut  

Sediaan uji dioleskan ke punggung tikus sebanyak 0,25 gram satu kali 

sehari selama 3 minggu. Kelompok 1 tidak diolesi sediaan gel sebagai kontrol 

normal, kelompok 2 diolesi basis gel sebagai kontrol perlakuan, kelompok 3 

diolesi gel yang mengandung ekstrak daun mangkokan 2,5% (Formula A), 

kelompok 4 diolesi gel yang mengandung ekstrak daun mangkokan 5% (Formula 

B), kelompok 5 diolesi gel yang mengandung ekstrak daun mangkokan 7,5% 

(Formula C), kelompok 6 diolesi gel minoxidil sebagai kontrol positif. 

Pengamatan panjang rambut pada tiap daerah dilakukan pada hari ke-7, 

14, dan 21. Diukur panjang 10 rambut tikus terpanjang dengan menggunakan 

jangka sorong. Data rata-rata panjang rambut yang diperoleh diolah secara 
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statistik untuk melihat apakah ada perbedaan yang bermakna antara daerah uji 

dengan kontrol. Distribusi data yang normal dan homogen diolah dengan metode 

uji ANOVA, sedangkan untuk distribusi data yang tidak normal dan homogen 

digunakan statistik nonparametik yaitu uji Kruskal Wallis yang dilanjutkan 

dengan uji Mann-Whitney U. 

Selain mengukur panjang rambut, pengukuran bobot rambut juga 

dilakukan untuk mengetahui kelebatan rambut. Pengukuran bobot dilakukan pada 

hari ke-21 dengan cara mencukur rambut yang tumbuh pada daerah uji kemudian 

ditimbang. Hasil yang diperoleh di hitung secara statistik. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tinjauan Umum 

Pada pembuatan sediaan gel digunakan HPMC sebagai gelling agent 

karena memberikan viskositas dan stabilitas yang baik pada konsentrasi rendah. 

Pada penelitian ini, bahan tambahan lain yang digunakan dalam sediaan gel yaitu 

propilen glikol, metil paraben, propil paraben, etanol 96% dan natrium 

metabisulfit. 

Propilen glikol digunakan sebagai humektan karena sifatnya yang mampu 

menahan penguapan air (Lund, 1994) dan sebagai pelarut ekstrak daun 

mangkokan. Kombinasi metil paraben dan propil paraben digunakan sebagai 

pengawet karena adanya kandungan air dalam jumlah yang cukup besar dapat 

digunakan sebagai medium pertumbuhan mikroba. Selain itu, HPMC merupakan 

derivat sintetis dari selulosa, hal ini memungkinkan berkembangnya jamur lebih 

besar. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut metil paraben dan propil paraben, 

sedangkan natrium metabisulfit digunakan sebagai antioksidan untuk mencegah 

terjadinya oksidasi pada ekstrak daun mangkokan. 

  

4.2 Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Mangkokan pada Minggu ke-0 

Foto gel pada minggu ke-0 dapat dilihat pada Lampiran 3, evaluasi 

awal dapat dilihat pada Lampiran 20, untuk rinciannya dapat dilihat dibawah 

ini: 

a. Gel ekstrak daun mangkokan 2,5% (Formula A) 

Memiliki warna hijau muda (Pantone  103  C), berbau khas, homogen, pH 

5,06, konsistensi 400 1/10 mm atau 2307,2160 dyne/cm
2
 (dapat dilihat 

pada Lampiran 21), viskositas 42000 cps pada kecepatan 2 rpm (dapat 

dilihat pada Lampiran 22), sifat aliran pseudoplastis (dapat dilihat pada 

Lampiran 4). 
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b. Gel ekstrak daun mangkokan 5% (Formula B) 

Memiliki warna hijau muda (Pantone 104 C), berbau khas, homogen, pH 

4,84, konsistensi 397 1/10 mm atau 2342,2176 dyne/cm
2 

(dapat dilihat 

pada Lampiran 21), viskositas 41000 cps pada kecepatan 2 rpm (dapat 

dilihat pada Lampiran 23), sifat aliran pseudoplastis (dapat dilihat pada 

Lampiran 4). 

c. Gel ekstrak daun mangkokan 7,5% (Formula C) 

Memiliki warna hijau tua (Pantone 105 C), berbau khas, homogen, pH 

4,79, konsistensi 390 1/10 mm atau 2427,0517 dyne/cm
2 

(dapat dilihat 

pada Lampiran 21), viskositas 39500 cps pada kecepatan 2 rpm (dapat 

dilihat pada Lampiran 24), sifat aliran pseudoplastis (dapat dilihat pada 

Lampiran 4). 

Evaluasi fisik ketiga formula pada minggu ke-0 dilakukan untuk 

membandingkan perubahan yang terjadi setelah dilakukan uji stabilitas fisik pada 

ketiga formula tersebut. 

 

4.2.1 Pengamatan Organoleptis dan Homogenitas  

Pengamatan organoleptis ketiga formula gel pada minggu ke-0 

menunjukkan bahwa gel yang dihasilkan tidak transparan atau translucent. Hal ini 

masih dapat diterima karena gel adalah sediaan semisolid transparan atau 

translucent yang terdiri dari larutan atau satu atau lebih bahan aktif yang 

terdispersi pada basis yang sesuai (Lund, 1994). Selain itu, semakin besar 

konsentrasi ekstrak yang digunakan, semakin gelap warna yang dihasilkan. Hal ini 

dapat dilihat pada Lampiran 3. Formula C dengan konsentrasi ekstrak daun 

mangkokan sebesar 7,5% memiliki warna lebih gelap (Pantone 105 C) 

dibandingkan dengan Formula A dengan konsentrasi ekstrak sebesar 2,5% 

(Pantone 103 C) dan Formula B dengan konsentrasi ekstrak sebesar 5% (Pantone 

104 C). Pemeriksaan homogenitas terhadap ketiga formula menunjukkan ketiga 

formula homogen secara fisik. 
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4.2.2 Pengukuran pH  

Pada pemeriksaan pH diketahui bahwa konsentrasi ekstrak daun 

mangkokan yang bervariasi dapat mempengaruhi pH sediaan. Semakin besar 

konsentrasi ekstrak daun mangkokan dalam sediaan gel, semakin kecil pH 

sediaan. Formula C yang mengandung ekstrak daun mangkokan sebesar 7,5% 

memiliki pH 4,79 dimana lebih rendah apabila dibandingkan dengan pH Formula 

B yang mengandung ekstrak daun mangkokan sebesar 5% yaitu 4,84 dan Formula 

A yang mengandung ekstrak daun mangkokan sebesar 2,5% yaitu 5,06. Dengan 

demikian ketiga formula gel tersebut masih dalam rentang pH balance (4,5-7,5).   

 

4.2.3 Pengukuran Viskositas dan Sifat Alir  

Menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun mangkokan 

dalam sediaan gel, semakin kecil viskositasnya. Formula C yang mengandung 

ekstrak daun mangkokan 7,5% memiliki viskositas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan Formula A yang mengandung ekstrak daun mangkokan 

2,5% dan Formula B yang mengandung ekstrak daun mangkokan 5%. 

Berdasarkan rheogram (Lampiran 4) dapat disimpulkan bahwa ketiga formula gel 

tersebut memiliki aliran pseudoplastis yang juga merupakan suatu sifat aliran 

cairan Non Newton (Martin, Swarbick and Cammarata, 1993). 

 

4.2.4 Pengukuran Konsistensi  

Sediaan yang baik memiliki nilai yield value di antara 100–1000 dyne/cm
2
 

(Zats and Kushla, 1996). Semakin rendah nilai yield value, semakin mudah 

sediaan menyebar. Sebaliknya semakin tinggi nilai yield value, semakin sulit 

sediaan tersebar ketika diaplikasikan pada kulit. Hasil evaluasi dari Formula A 

(2,5%), B (5%) dan C (7,5%) berturut-turut menunjukkan angka kedalaman 

penetrasi sebesar 400 1/10 mm, 397 1/10 mm dan 390 1/10 mm, sedangkan yield 

value Formula A (2,5%), B (5%) dan C (7,5%) berturut-turut sebesar 2307,2160 

dyne/cm
2
,  2342,2176 dyne/cm

2  
dan 2427,0517 dyne/cm

2
. Jadi dapat disimpulkan 

ketiga formula gel ini tidak mudah tersebar.  
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4.3 Uji Stabilitas Fisik Sediaan Gel Ekstrak Daun Mangkokan 

 Uji stabilitas fisik dilakukan pada suhu penyimpanan yang berbeda-beda 

yaitu suhu rendah (4° ± 2°C), suhu tinggi (40° ± 2°C) dan suhu kamar (28° ± 

2°C). Tujuan dilakukan uji stabilitas fisik untuk mengetahui apakah terjadi 

perubahan fisik pada ketiga formula gel yang disimpan selama 8 minggu pada 

suhu yang berbeda-beda (Lund, 1994). Pengamatan yang dilakukan meliputi 

organoleptis, homogenisitas, pH, viskositas dan konsistensi. 

 Selain penyimpanan pada suhu yang berbeda-beda, ketiga formula gel juga 

diuji cycling test yaitu menyimpan ketiga formula dalam suhu rendah selama 24 

jam lalu dipindahkan ke penyimpanan suhu tinggi selama 24 jam. Perlakuan 

tersebut disebut 1 siklus dan untuk memperjelas perubahan yang terjadi masing-

masing formula dikondisikan sebanyak 6 siklus. Pengamatan yang dilakukan 

meliputi organoleptis, kristalisasi dan sineresis. 

 

4.3.1 Penyimpanan pada Suhu Kamar, Rendah dan Tinggi  

 

4.3.1.1  Pengamatan Organoleptis dan Homogenitas 

Hasil pengamatan organoleptis dan homogenitas ketiga formula gel pada 

suhu rendah (4° ± 2°C), suhu tinggi (40° ± 2°C) dan suhu kamar (28° ± 2°C) 

dapat dilihat pada Lampiran 25-27. Foto masing-masing formula saat minggu ke-

2 sampai minggu ke-8 pada suhu rendah (4° ± 2°C), suhu tinggi (40° ± 2°C) dan 

suhu kamar (28° ± 2°C)  dapat dilihat pada Lampiran 5-7. Ketiga formula  gel 

homogen dan tidak terjadi perubahan bau. Perubahan yang terjadi hanyalah 

perubahan warna baik pada suhu rendah, suhu kamar dan suhu tinggi. Pada suhu 

kamar terjadi perubahan warna akan tetapi tidak segelap pada suhu rendah dan 

suhu tinggi, dimana pada suhu rendah terjadi perubahan warna menjadi sedikit 

lebih gelap. Pada suhu tinggi, perubahan warna yang terjadi pada ketiga formula 

sangat signifikan. Hal ini diduga meningkatnya suhu  mengakibatkan semakin 

cepatnya proses oksidasi. 
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4.3.1.2 Pengukuran pH 

pH ketiga formula gel saat minggu ke-2 sampai minggu ke-8 pada suhu 

rendah (4° ± 2°C), suhu tinggi (40° ± 2°C) dan suhu kamar (28° ± 2°C) dapat 

dilihat pada Lampiran 28-30. Grafik perubahan pH dapat dilihat pada Lampiran 8-

10. Nilai pH dari suatu sediaan topikal harus berada dalam kisaran pH balance 

yang sesuai dengan pH kulit, yaitu 4,5-6,5. Nilai pH tidak boleh terlalu asam 

karena dapat menyebabkan iritasi kulit, dan juga tidak boleh terlalu basa karena 

dapat menyebabkan kulit bersisik. Dari hasil pengukuran pH awal sediaan gel 

(4,79-5,06) ternyata nilai pH sediaan gel masih berada di dalam kisaran pH 

balance. Perubahan pH ketiga formula gel selama 8 minggu penyimpanan pada 

tiga suhu yang berbeda secara umum tidak terjadi perubahan yang cukup besar 

dari tiap minggunya.  

 

4.3.1.3 Pengukuran Viskositas dan Sifat Alir 

Hasil pengukuran viskositas ketiga formula gel pada suhu kamar (28° ± 

2°C) pada minggu ke-8 dapat dilihat pada Lampiran 32-34. Ketiga formula yang 

telah disimpan selama 8 minggu pada suhu kamar kemudian diukur viskositasnya. 

Hasil evaluasi viskositas menunjukkan bahwa ketiga formula gel menjadi lebih 

kental. Peningkatan viskositas ini diduga menguapnya etanol. Berdasarkan hasil 

rheogram (Lampiran 11) menunjukkan sifat aliran ketiga formula gel yang telah 

disimpan selama 8 minggu pada suhu kamar menunjukkan tidak terjadinya 

perubahan sifat alir, artinya tetap memiliki sifat alir pseudoplastis.  

  

4.3.1.4 Pengukuran Konsistensi  

Hasil pengukuran konsistensi ketiga formula gel pada suhu kamar pada 

minggu ke-8 dapat dilihat pada Lampiran 31 dan perubahan konsistensi dapat 

dilihat pada Lampiran 12. Pengukuran konsistensi setelah 8 minggu penyimpanan 

menunjukkan masing-masing formula gel mengalami penurunan angka 

kedalaman penetrasi kerucut yang menunjukkan adanya peningkatan konsistensi 

pada minggu ke-8 dibandingkan dengan minggu ke-0. Hal ini menunjukkan 

konsistensi/kepadatan yang lebih tinggi, berbanding lurus dengan hasil 

pengamatan viskositas sediaan yang semakin kental pada minggu ke-8.   
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4.3.2 Cycling Test 

Tujuan dari cycling test adalah untuk mengetahui terbentuknya kristal atau 

tidak (Djajadisastra, 2004; Zats and Kushla, 1996). Selain itu juga untuk 

mengetahui apakah terjadi sineresis atau tidak. Hasil dari cycling test dapat dilihat 

pada Lampiran 13 dan Lampiran 35. Ketiga formula gel menunjukkan hasil yang 

stabil, yaitu tidak terjadi pembentukan kristal. Selain itu tidak terjadi sineresis. 

Hal ini menunjukkan bahwa gelling agent HPMC stabil dan mampu 

mempertahankan penjerapan air dalam matriks.  

 

4.4 Uji Aktivitas Sediaan Gel Ekstrak Daun Mangkokan terhadap  

Pertumbuhan Rambut  

Hasil perhitungan rata-rata panjang rambut tiap perlakuan per minggu 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1. Hasil perhitungan dengan 

menggunakan statistik dapat dlihat pada Lampiran 38-52. 

                                             

Tabel 4.1. Hasil Rata-rata Panjang Rambut Tiap Perlakuan per Minggu 

 

Kelompok uji Perlakuan 
Rata-rata panjang (mm) ± SD 

Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 

Kelompok 1 Kontrol normal 1,8535 ± 0,4895 3,9038 ± 0,6309 6,1825 ± 1,3847 

Kelompok 2 Kontrol perlakuan 

(Basis gel) 
1,8238 ± 0,3362 3,8685 ± 0,3027 5,9888 ± 0,5526 

Kelompok 3 Formula A (2,5%) 1,7975 ± 0,4319 4,2475 ± 0,4736 6,5950 ± 0,5065 

Kelompok 4 Formula B (5%) 1,8688 ± 0,3002 4,9613 ± 0,5056 7,6915 ± 0,7823 

Kelompok 5 Formula C (7,5%) 2,0775 ± 0,5168 5,9775 ±0,3479 9,1388 ± 0,2611 

Kelompok 6 Kontrol positif 

(Minoxidil) 
2,0750 ± 0,2217 8,0000 ± 0,1871 11,0375 ± 0,7962 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata panjang rambut kontrol perlakuan 

(Basis gel) pada minggu pertama yaitu 1,8238 ± 0,3362 mm, sedangkan kontrol 

normal yaitu 1,8535 ± 0,4895 mm. Untuk melihat adanya perbedaan panjang 

pertumbuhan rambut pada kontrol perlakuan (Basis gel) dengan kontrol normal 
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dapat diketahui dengan cara perhitungan secara statistik. Hasil perhitungan secara 

statstik menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen sehingga perhitungan 

dilanjutkan dengan uji ANOVA yang menunjukkan tidak adanya perbedaan 

secara bermakna (p>0,05), artinya kontrol perlakuan (Basis gel) tidak memiliki 

aktivitas terhadap pertumbuhan rambut. Pada minggu kedua dan ketiga, rata-rata 

panjang rambut kontrol perlakuan berturut-turut yaitu 3,8685 ± 0,3027 mm dan 

5,9888 ± 0,5526 mm, sedangkan kontrol normal berturut-turut yaitu 3,9038 ± 

0,6309 mm dan 6,1825 ± 1,3847 mm. Perhitungan secara statistik, baik pada 

minggu kedua dan minggu ketiga, menunjukkan data terdistribusi normal, akan 

tetapi tidak homogen sehingga uji dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis 

kemudian uji Mann Whitney. Hasil statistik menunjukkan kontrol normal apabila 

dibandingkan dengan kontrol perlakuan (Basis gel) menunjukkan hasil tidak 

berbeda bermakna, artinya kontrol perlakuan (Basis gel) tidak memiliki aktivitas 

terhadap pertumbuhan rambut.  

Data rata-rata panjang rambut kontrol perlakuan (Basis gel), Formula A 

(2,5%), Formula B (5%), Formula C (7,5%) dan kontrol positif (Minoxidil) pada 

minggu pertama berturut-turut yaitu 1,8238 ± 0,3362, 1,7975 ± 0,4319, 1,8688 ± 

0,3002, 2,0775 ± 0,5168, dan 2,0750 ± 0,2217 mm. Berdasarkan data tersebut 

terjadi peningkatan rata-rata panjang pertumbuhan rambut. Perhitungan secara 

statistik menunjukkan  semua perlakuan terdistribusi secara homogen dan normal, 

hasil perhitungan dengan uji ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna antar perlakuan (p>0,05). Hal ini diduga setiap kelompok 

perlakuan memerlukan adaptasi terlebih dahulu, sehingga  belum memberikan 

hasil yang optimal. 

Pada minggu kedua, data rata-rata panjang rambut pada kontrol perlakuan 

(Basis gel), Formula A (2,5%), Formula B (5%), Formula C (7,5%) dan kontrol 

positif  (Minoxidil) yaitu 3,8685 ± 0,3027, 4,2475 ± 0,4736, 4,9613 ± 0,5056, 

5,9775 ±0,3479, dan 8,0000 ± 0,1871. Pada minggu ketiga, data rata-rata panjang 

rambut pada kontrol perlakuan, Formula A, Formula B, Formula C dan kontrol 

positif yaitu 5,9888 ± 0,5526, 6,5950 ± 0,5065, 7,6915 ± 0,7823, 9,1388 ± 0,2611, 

dan 11,0375 ± 0,7962.  Berdasarkan rata-rata panjang rambut tersebut terlihat 

bahwa terjadi peningkatan panjang rambut. Perhitungan secara statistik juga 
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dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berbeda secara bermakna atau 

tidak. Hasil statistik, baik pada minggu kedua dan minggu ketiga, menunjukkan 

data terdistribusi normal, akan tetapi tidak homogen. Uji Kruskal Wallis 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05), 

sedangkan uji Mann Whitney menunjukkan Formula B (5%) dan Formula C 

(7,5%) menunjukkan hasil berbeda secara bermakna bila dibandingkan dengan 

kontrol perlakuan (Basis gel). Jadi dapat disimpulkan Formula B (5%) dan  

Formula C (7,5%) memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan rambut. Hasil yang 

sama juga diperoleh saat Formula B (5%) dan Formula C (7,5%) dibandingkan 

dengan kontrol positif; Formula B (5%) dibandingkan dengan Formula C (7,5%) 

yaitu berbeda secara bermakna sehingga berdasarkan data rata-rata panjang 

rambut dapat disimpulkan Formula C (7,5%) memiliki aktivitas terhadap 

pertumbuhan rambut yang lebih baik dibandingkan dengan Formula B (5%), akan 

tetapi tidak sebaik kontrol positif. 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Panjang Rambut (mm) per Minggu 

 

Pengamatan juga dilakukan terhadap bobot rambut pada hari ke-21. 

Rambut pada setiap daerah uji dari masing-masing perlakuan dicukur kemudian 

ditimbang bobotnya. Parameter bobot rambut ini digunakan untuk melihat 
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pengaruh sediaan gel ekstrak daun mangkokan terhadap kelebatan rambut tikus 

putih jantan. Hasil pengukuran bobot rambut dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2. Hasil rata-rata bobot rambut 

 

Kelompok uji Perlakuan 
Rata-rata bobot rambut 

(mg/cm
2
) ± SD 

1 Kontrol normal  60,7755 ± 1,9492 

2 Kontrol perlakuan 

(Basis gel) 
60,9264 ±  3,4151 

3 Formula A (2,5%) 62,9956 ± 1,2712 

4 Formula B (5%) 64,8850 ± 0,9583 

5 Formula C (7,5%) 67,9666 ± 1,1373 

6 Kontrol positif 

(Minoxidil) 
70,7967 ± 0,5624 

  

Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata bobot rambut kontrol normal, 

kontrol perlakuan (Basis gel), Formula A (2,5%), Formula B (5%), Formula C 

(7,5%) dan kontrol positif berturut-turut yaitu 60,7755 ± 1,9492, 60,9264 ±  

3,4151, 62,9956 ± 1,2712, 64,8850 ± 0,9583, 67,9666 ± 1,1373, 70,7967 ± 0,5624 

mg/cm
2
. Untuk melihat adanya perbedaan bobot rambut dapat diketahui dengan 

cara perhitungan secara statistik. Hasil statistik menunjukkan data terdistribusi 

normal, akan tetapi tidak homogen. Uji Kruskal Wallis menunjukkan terdapat 

perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05), sedangkan uji Mann 

Whitney menunjukkan pada Formula B (5%) dan Formula C (7,5%) memiliki 

hasil berbeda secara bermakna bila dibandingkan dengan kontrol perlakuan (Basis 

gel). Jadi dapat disimpulkan Formula B (5%) dan  Formula C (7,5%) memiliki 

aktivitas terhadap kelebatan rambut, sedangkan kontrol normal dibandingkan 

dengan kontrol perlakuan menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna, 

artinya kontrol perlakuan (Basis gel) tidak memiliki aktivitas terhadap kelebatan 

rambut. Formula B (5%) dan Formula C (7,5%) dibandingkan dengan kontrol 

positif; Formula B (5%) dibandingkan dengan Formula C (7,5%) menunjukkan 

hasil berbeda secara bermakna sehingga berdasarkan data rata-rata bobot rambut 

dapat disimpulkan Formula C (7,5%) memiliki aktivitas terhadap kelebatan 
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rambut yang lebih baik dibandingkan dengan Formula B (5%), akan tetapi tidak 

sebaik kontrol positif. 

 

Uji stabilitas ..., Yenny Handojo, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



                                                             33                                     Universitas Indonesia 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap uji stabilitas fisik dan aktivitas terhadap 

pertumbuhan rambut dari gel ekstrak daun mangkokan dengan konsentrasi 

bervariasi, yaitu 2,5%, 5% dan 7,5%, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sediaan gel yang mengandung ekstrak daun mangkokan 2,5%, 5% dan 7,5% 

menunjukkan kestabilan fisik yang relatif baik, kecuali terlihat adanya 

perubahan warna yang cukup bermakna pada penyimpanan suhu tinggi 

(40°C±2°C) dan suhu rendah (4°C±2°C). 

2. Formula C yang mengandung ekstrak daun mangkokan sebesar 7,5% memiliki 

aktivitas terhadap pertumbuhan rambut yang lebih besar dibandingkan dengan 

Formula A yang mengandung ekstrak daun mangkokan sebesar 2,5% dan 

Formula B yang mengandung ekstrak daun mangkokan sebesar 5%. 

 

5.2 Saran 

Untuk mengetahui kandungan kimia ekstrak daun mangkokan yang 

berperan dalam aktivitas pertumbuhan rambut dan mekanismenya, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, untuk menghilangkan subjektifitas 

perlu dilakukan kalibrasi untuk standar warna yang digunakan. 
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Lampiran 1. Gambar Tumbuhan Mangkokan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Gambar Ekstrak Daun Mangkokan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Gambar Hasil Pengamatan Organoleptis Ketiga Formula Gel pada 

Minggu ke-0 
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Lampiran 4. Grafik Rheologi Ketiga Formula Gel pada Minggu ke-0 
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Lampiran 5. Gambar Hasil Pengamatan Organoleptis Ketiga Formula Gel pada 

Penyimpanan Suhu Rendah (4°C ± 2°C) 
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Lampiran 6. Gambar Hasil Pengamatan Organoleptis Ketiga Formula Gel pada 

Penyimpanan Suhu Tinggi (40°C ± 2°C) 
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Lampiran 7. Gambar Hasil Pengamatan Organoleptis Ketiga Formula Gel pada 

Penyimpanan Suhu Kamar (28°C ± 2°C) 
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Lampiran 8. Grafik perubahan pH pada penyimpanan suhu rendah (4°C ± 2°C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Grafik perubahan pH pada penyimpanan suhu tinggi (40°C ± 2°C) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Grafik perubahan pH pada penyimpanan suhu kamar (28°C ± 2°C) 
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Lampiran 11. Grafik Rheologi Ketiga Formula Gel Selama 8 Minggu 
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Lampiran 12. Grafik Perubahan Konsistensi Ketiga Formula Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Gambar Hasil Pengamatan Organoleptis Ketiga Formula Setelah 

Dilakukan Cycling Test 
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Lampiran 14. Gambar Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelompok 1 
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Lampiran 15.Gambar Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelompok 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Hasil uji aktivitas pertumbuhan rambut pada kelompok 1 
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Lampiran 16. Gambar Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelompok 3 
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Lampiran 17. Gambar Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelompok 4 
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Lampiran 18. Gambar Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelompok 5 
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Lampiran 19. Gambar Hasil Uji Aktivitas Pertumbuhan Rambut pada Kelompok 6 
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Tikus 2 

 
Tikus 3 

 
Tikus 4 

                             
Minggu ke-0                              Minggu ke-1                       Minggu ke-2                    Minggu ke-3 
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Lampiran 20. Tabel Hasil Evaluasi Gel pada Minggu ke-0 

 

Sediaan Warna Bau Homogenisitas pH Konsistensi 

 (1/10 mm) 

Sineresis 

 

       

Formula A Hijau + BK H 5,06 400 T 

Formula B  Hijau ++ BK H 4,84 397 T 

Formula C 

 

Hijau +++ BK H 4,79 390 T 

 
            Keterangan: 

            Hijau +  : Pantone 103 C 

            Hijau ++   : Pantone 104 C 

            Hijau +++  : Pantone 105 C   

            BK  : Bau Khas 

            H                    : Homogen 

            T     : Tidak  

 

 

Lampiran 21. Tabel Hasil Pemeriksaan Konsistensi Ketiga  

Formula Gel pada Minggu ke-0 

 

Sediaan Penetrasi (1/10 mm) Yield value 

(dyne/cm
2
) 

   

Formula A 400     2307,2160 

Formula B  397     2342,2176 

Formula C 

 
390     2427,0517 
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Lampiran 25. Tabel Hasil Pengamatan Organoleptis dan Homogenitas Ketiga 

Formula Gel pada Suhu Rendah (4°C ± 2°C) Selama 8 Minggu 

 

Sediaan Minggu 

Ke- 

Warna Bau Homogenisitas Sineresis 

 

Formula 

A 

        2 

        4 

        6 

        8 

Coklat ++ 

Coklat  + 

Coklat ++ 

Coklat ++++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

H 

H 

H 

H 

        T 

        T 

        T 

        T 

Formula 

B  

        2 

        4 

        6 

        8 

Coklat +++ 

Coklat +++++ 

Coklat +++++ 

Coklat ++++++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

H 

H 

H 

H 

        T 

        T 

        T 

        T 

Formula 

C 

 

       2 

       4 

       6 

       8 

Coklat +++++ 

Coklat ++++++ 

Coklat ++++++ 

Coklat ++++++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

H 

H 

H 

H 

        T 

        T 

        T 

        T 

 

               Keterangan: 

Coklat +   : Pantone 111 C 

Coklat ++   : Pantone 112 C 

Coklat +++  : Pantone 118 C 

                Coklat ++++  : Pantone 119 C 

  Coklat +++++  : Pantone 1255 C 

                Coklat ++++++  : Pantone 1265 C 

TB   : Tidak terjadi perubahan bau 

T   : Tidak 

H   : Homogen 
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Lampiran 26. Tabel Hasil Pengamatan Organoleptis dan Homogenitas Ketiga 

Formula Gel pada Suhu Tinggi (40°C ± 2°C) Selama 8 Minggu 
 

Sediaan Minggu 

 Ke- 

     Warna Bau Homogenisitas Sineresis 

 

Formula 

A 

        2 

        4 

        6 

        8 

Coklat +++ 

Coklat +++ 

Coklat ++++ 

Coklat +++++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

H 

H 

H 

H 

T 

T 

T 

T 

Formula 

B  

        2 

        4 

        6 

        8 

Coklat  ++++++ 

Coklat +++++++ 

Coklat +++++++ 

Coklat+++++++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

H 

H 

H 

H 

T 

T 

T 

T 

Formula 

C 

 

       2 

       4 

       6 

       8 

Coklat +++++++ 

Coklat +++++++ 

Coklat +++++++ 

Coklat +++++++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

H 

H 

H 

H 

T 

T 

T 

T 

 

 Keterangan: 

Coklat +++  : Pantone 118 C 

Coklat ++++  : Pantone 119 C 

                Coklat +++++  : Pantone 1255 C 

  Coklat ++++++  : Pantone 1265 C 

  Coklat +++++++  : Pantone 1405 C 

  TB   : Tidak terjadi perubahan bau 

 T   : Tidak 

 H   : Homogen 
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Lampiran 27. Tabel Hasil Pengamatan Organoleptis dan Homogenitas Ketiga 

Formula Gel pada Suhu Kamar (28°C ± 2°C) Selama 8 Minggu 

 

Sediaan Minggu  

Ke- 

Warna           Bau      

Homogenisitas 

Sineresi

s 

 

Formula 

A 

        2 

        4 

        6 

        8 

Hijau ++ 

Coklat + 

Coklat + 

Coklat + 

 TB 

TB 

TB 

TB 

      H 

      H 

      H 

      H 

T 

T 

T 

T 

Formula 

B  

        2 

        4 

        6 

        8 

Hijau +++ 

Coklat +++ 

Coklat ++++ 

Coklat +++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

      H 

      H 

      H 

      H 

T 

T 

T 

T 

Formula 

C 

 

       2 

       4 

       6 

       8 

Coklat +++ 

Coklat ++ 

Coklat ++ 

Coklat +++ 

TB 

TB 

TB 

TB 

      H 

      H 

      H 

      H 

T 

T 

T 

T 

 

Keterangan: 

Hijau ++                 : Pantone 104 C 

Hijau +++    : Pantone 105 C 

Coklat +   : Pantone 111 C 

Coklat ++  : Pantone 112 C 

Coklat +++  : Pantone 118 C 

Coklat ++++  : Pantone 119 C 

TB   : Tidak terjadi perubahan bau 

T   : Tidak 

H   : Homogen 
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Lampiran 28. Tabel Hasil Pengukuran pH Ketiga Formula Gel pada  

Suhu Rendah (4°C ± 2°C) Selama 8 Minggu 

 

Minggu 

Ke- 

   pH  

Formula A  Formula B Formula C  

  

     

2 4,98  4,82 4,77 

4 5,02  4,92 4,82 

6 4,97  4,92 4,74 

8 

 

4,88  4,83 4,73 

 

 

Lampiran 29. Tabel Hasil Pengukuran pH Ketiga Formula Gel pada  

Suhu Tinggi (40°C ± 2°C) Selama 8 Minggu 

 

Minggu 

Ke- 

  pH  

Formula A  Formula B Formula C  

  

     

2 4,97  4,78 4,74 

4 5,02  4,83 4,81 

6 5,04  4,87 4,79 

8 

 

4,95  4,72 4,71 
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Lampiran 30. Tabel Hasil Pengukuran pH Ketiga Formula Gel 

pada suhu kamar (28°C ± 2°C) selama 8 minggu 

 

Minggu 

Ke- 

  pH  

Formula A  Formula B Formula C  

  

     

2 4,99  4,81 4,73 

4 4,94  4,80 4,74 

6 4,88  4,79 4,74 

8 

 

4,87  4,72 4,73 

 

 

Lampiran 31. Tabel Hasil Pengukuran Konsistensi Sediaan Gel  

pada Minggu Ke – 8 

 

Sediaan Penetrasi (1/10 mm) Yield value (dyne/cm2) 

Formula A 388 2452,1374 

Formula B  386 2477,6139 

Formula C 

 

376 2611,1544 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji stabilitas ..., Yenny Handojo, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



59 
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Lampiran 35. Tabel Hasil Cycling Test 

 

Sediaan Warna Bau Homogenisitas Sineresis 

 

     

Formula A Coklat +++ TB H T 

Formula B  Coklat ++ TB H T 

Formula C 

 

Coklat 

++++ 

TB H T 

 

  Keterangan: 

  Coklat +++ : Pantone 118 C 

  Coklat ++ : Pantone 112 C 

  Coklat ++++ : Pantone 119 C 

  TB  : Tidak terjadi perubahan bau 

  T  : Tidak 

  H  : Homogen 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 36. Contoh Perhitungan Yield Value dari Pengukuran Konsistensi    

Formula A 

 

Untuk mencari nilai yield value digunakan rumus: 

 

   So= k1.m.g  

    p
n
 

 
So = Yield value (dyne/cm2) 

m = Massa kerucut 

g = Gravitasi 

p = Dalamnya penetrasi (cm) 

n = Konstanta, yaitu 2 

k1 = 1/π cos2 α cos α = 0,14281 

α = Sudut kerucut terhadap bidang datar, yaitu 37
O
 

Data 

Dalamnya penetrasi = 400 1/10 mm 

Massa kerucut = 263,5 g 

Yield value = 0,14281 × 263,5 × 981 = 2307,2160 dyne/cm
2
 

(4,00)
2 
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Lampiran 37. Contoh Perhitungan Bahan pada Formulasi A 

 

Basis gel  : 100 % - ( % ekstrak daun mangkokan + % metil paraben 

+ % propil paraben+ % natrium metabisulfit) 

       : 100 % - ( 2,5 % + 0,18 % + 0,02 % + 0,03%) 

      : 97, 27 % 

HPMC      : 2,5% x 97,27 % : 2,43 % 

      100% 

Propilen glikol  : 18 % x 97,27% : 17,51 % 

       100% 

Etanol 96%  : 10 % x 97,27 % : 9,73% 

     100% 

Air destilata : 100% - ( 2,5 % + 2,43 % + 17,51 % + 9,73 % + 0,18 % + 

0,02 % ) 

 : 67,63 % 
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Lampiran 38. Uji Distribusi Normalitas Rata-rata Panjang Rambut Tiap 

Kelompok Tikus Putih pada Minggu Pertama 

 

Tujuan       : Mengetahui distribusi normalitas rata-rata panjang rambut              

                    tiap kelompok tikus putih pada minggu pertama 

Hipotesa : Ho = distribusi rata-rata panjang rambut normal 

    Ha = distribusi rata-rata panjang rambut tidak normal 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

    Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Ratapanjang Kontrol normal .293 4 . .861 4 .263 

Kontrol perlakuan .219 4 . .956 4 .755 

Formula A .205 4 . .970 4 .841 

Formula B .153 4 . .993 4 .972 

Formula C .234 4 . .935 4 .621 

Kontrol positif .214 4 . .963 4 .798 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Kesimpulan : Ho diterima sehingga distribusi rata-rata panjang rambut tiap  

kelompok tikus putih normal 
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Lampiran 39. Uji Homogenitas Rata-rata Panjang Rambut Tiap Kelompok  

Tikus Putih pada Minggu Pertama 

 

Tujuan           : Mengetahui homogenitas rata-rata panjang rambut tiap kelompok 

tikus putih pada minggu pertama 

 

Hipotesa : Ho = data rata-rata panjang rambut homogen 

    Ha = distribusi rata-rata panjang rambut tidak homogen 

 

α   : 0.05 

 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

 

Hasil  : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kesimpulan : Ho diterima sehingga rata-rata panjang rambut tiap kelompok 

tikus putih  homogen 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Ratapanjang 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.622 5 18 .060 
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Lampiran 40. Uji  ANOVA Rata-rata Panjang Rambut Kelompok  

Tikus Putih pada Minggu Pertama 

 

Tujuan  : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-

rata panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu pertama 

Hipotesa  :  Ho= Tidak terdapat perbedaan yang bermakna dari rata-rata 

panjang rambut kelompok tikus putih  pada minggu pertama 

           Ha = Terdapat perbedaan yang bermakna dari rata-rata panjang 

rambut kelompok tikus putih pada minggu pertama 

α   : 0.05 

 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  :  

 

 

 

 

 

Kesimpulan: Ho diterima, berarti tidak terdapat perbedaan bermakna dari rata-rata 

panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu pertama 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

Ratapanjang 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .453 5 .091 .602 .699 

Within Groups 2.711 18 .151   

Total 3.164 23    

Uji stabilitas ..., Yenny Handojo, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



68 

 

 

Lampiran 41. Uji Distribusi Normalitas Rata-rata Panjang Rambut Tiap 

Kelompok Tikus Putih pada Minggu Kedua 

 

Tujuan       : Mengetahui distribusi normalitas rata-rata panjang rambut              

                    tiap kelompok tikus putih pada minggu kedua 

Hipotesa : Ho = distribusi rata-rata panjang rambut normal 

    Ha = distribusi rata-rata panjang rambut tidak normal 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

    Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Ratapanjang Kontrol normal .257 4 . .909 4 .479 

Kontrol perlakuan .280 4 . .933 4 .613 

Formula A .196 4 . .965 4 .808 

Formula B .249 4 . .929 4 .587 

Formula C .213 4 . .942 4 .665 

Kontrol positif .250 4 . .961 4 .783 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Kesimpulan : Ho diterima sehingga distribusi rata-rata panjang rambut tiap 

kelompok tikus putih normal 
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Lampiran 42. Uji Homogenitas Rata-rata Panjang Rambut Tiap Kelompok  

Tikus Putih  pada Minggu Kedua 

 

Tujuan           : Mengetahui homogenitas rata-rata panjang rambut tiap kelompok 

tikus putih pada minggu kedua 

 

Hipotesa : Ho = data rata-rata panjang rambut homogen 

    Ha = distribusi rata-rata panjang rambut tidak homogen 

 

α   : 0.05 

 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

 

Hasil  : 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Ratapanjang 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

5.518 5 18 .003 

 
 

 

 

 

 
 

Kesimpulan : Ho ditolak sehingga rata-rata panjang rambut tiap kelompok tikus 

putih tidak homogen 
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Lampiran 43. Uji Kruskal-Wallis Rata-rata Panjang Rambut Kelompok  

Tikus Putih pada Minggu Kedua 

 

Tujuan : Mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata 

panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu kedua 

Hipotesa   : Ho = Tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata    

panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu kedua 

Ha   = Terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu kedua 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

Test Statistics
a,b 

 Ratapanjang 

Chi-Square 18.830 

Df 5 

Asymp. Sig. .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 

 
 

 

 

Kesimpulan : Ho ditolak sehingga rata-rata panjang rambut kelompok tikus 

putih pada minggu kedua berbeda secara bermakna 
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Lampiran 44. Uji Mann-Whitney Rata-rata Panjang Rambut Tiap Kelompok 

Tikus Putih pada Minggu Kedua 

 

Tujuan : Mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata 

panjang rambut tiap kelompok tikus putih pada minggu kedua 

Hipotesa   : Ho = Tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

panjang rambut tiap kelompok tikus putih pada minggu kedua 

Ha   = Terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

panjang rambut tiap kelompok tikus putih pada minggu kedua  

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

Kelompok Asymp. Sig (2-tailed) 

Kontrol normal 

 

 

 

 

Kontrol perlakuan 

 

 

 

Formula A 

 

 

Formula B 

 

Formula C 

 

Kontrol perlakuan 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula C 

Kontrol positif 

Kontrol positif 

1.000 

.773 

.149 

.021 

.021 

.149 

.021 

.021 

.021 

.083 

.021 

.021 

.021 

.021 

.021 
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Kesimpulan :  

Ho ditolak artinya terdapat perbedaan secara bermakna pada=  

1. perbandingan kontrol normal dengan Formula C dan Kontrol positif 

2. perbandingan kontrol perlakuan dengan Formula B, Formula C dan 

Kontrol positif 

3. perbandingan Formula A dengan Formula C dan kontrol positif 

4. perbandingan Formula B dengan Formula C dan kontrol positif 

5. perbandingan Formula C dengan kontrol positif 

Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan secara bermakna pada= 

1. perbandingan kontrol normal dengan kontrol perlakuan, Formula A dan 

Formula B 

2. perbandingan kontrol perlakuan dengan Formula A 

3. perbandingan Formula A dengan Formula B 
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Lampiran 45. Uji Distribusi Normalitas Rata-rata Panjang Rambut Tiap 

Kelompok Tikus Putih pada Minggu Ketiga 

 

Tujuan       : Mengetahui distribusi normalitas rata-rata panjang rambut              

                     Tiap kelompok tikus putih pada minggu ketiga 

Hipotesa : Ho = distribusi rata-rata panjang rambut normal 

    Ha = distribusi rata-rata panjang rambut tidak normal 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

    Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Ratapanjang Kontrol normal .247 4 . .901 4 .438 

Kontrol perlakuan .301 4 . .922 4 .547 

Formula A .252 4 . .913 4 .501 

Formula B .246 4 . .931 4 .599 

Formula C .199 4 . .971 4 .849 

Kontrol positif .256 4 . .944 4 .681 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Kesimpulan : Ho diterima sehingga distribusi rata-rata panjang rambut tiap 

kelompok tikus putih normal 
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Lampiran 46. Uji Homogenitas Rata-rata Panjang Rambut Tiap Kelompok Tikus 

Putih pada Minggu Ketiga 

 

Tujuan           : Mengetahui homogenitas rata-rata panjang rambut tiap kelompok 

tikus putih pada minggu ketiga 

 

Hipotesa : Ho = data rata-rata panjang rambut homogen 

    Ha = distribusi rata-rata panjang rambut tidak homogen 

 

α   : 0.05 

 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

 

Hasil  : 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Kesimpulan : Ho ditolak sehingga rata-rata panjang rambut tiap kelompok tikus 

putih tidak homogen 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Ratapanjang 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.149 5 18 .011 
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Lampiran 47. Uji Kruskal-Wallis Rata-rata Panjang Rambut Kelompok Tikus 

Putih pada Minggu Ketiga 

 

Tujuan : Mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata 

panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu ketiga 

Hipotesa   : Ho = Tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata    

panjang rambut kelompok tikus putih pada minggu ketiga 

Ha   = Terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

panjang rambut kelompok tikus putih jantan pada minggu ketiga 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

 

Test Statistics
a,b 

 Ratapanjang 

Chi-Square 19.258 

Df 5 

Asymp. Sig. .002 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 

 

 

 

 

Kesimpulan : Ho ditolak sehingga rata-rata panjang rambut kelompok tikus 

putih pada minggu ketiga berbeda secara bermakna 
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Lampiran 48. Uji Mann-Whitney Rata-rata Panjang Rambut Tiap Kelompok 

Tikus Putih pada Minggu Ketiga 

 

Tujuan : Mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata 

panjang rambut tiap kelompok tikus putih pada minggu ketiga 

Hipotesa   : Ho = Tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

panjang rambut tiap kelompok tikus putih pada minggu ketiga 

Ha   = Terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

panjang rambut tiap kelompok tikus putih pada minggu ketiga 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

Kelompok Asymp. Sig (2-tailed) 

Kontrol normal 

 

 

 

 

Kontrol perlakuan 

 

 

 

Formula A 

 

 

Formula B 

 

Formula C 

 

Kontrol perlakuan 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula C 

Kontrol positif 

Kontrol positif 

.773 

.773 

.149 

.021 

.020 

.083 

.021 

.021 

.020 

.043 

.021 

.020 

.021 

.020 

.020 
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Kesimpulan :  

Ho ditolak artinya terdapat perbedaan secara bermakna pada=  

1. perbandingan kontrol normal dengan Formula C dan Kontrol positif 

2. perbandingan kontrol perlakuan dengan Formula B, Formula C dan Kontrol 

positif 

3. perbandingan Formula A dengan Formula B, Formula C dan kontrol positif 

4. perbandingan Formula B dengan Formula C dan kontrol positif 

5. perbandingan Formula C dengan kontrol positif 

Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan secara bermakna pada= 

1. perbandingan kontrol normal dengan kontrol perlakuan, Formula A dan Formula 

B 

2. perbandingan kontrol perlakuan dengan Formula A 
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Lampiran 49. Uji Distribusi Normalitas Rata-rata Bobot Rambut Tiap Kelompok 

Tikus Putih pada Hari ke-21 

 

Tujuan       : Mengetahui distribusi normalitas rata-rata bobot rambut              

                      tiap kelompok tikus putih pada hari ke-21 

Hipotesa : Ho = distribusi rata-rata bobot rambut normal 

    Ha = distribusi rata-rata bobot rambut tidak normal 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

    Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Bobot Kontrol normal .225 4 . .945 4 .686 

Kontrol perlakuan .218 4 . .951 4 .722 

Formula A .256 4 . .873 4 .310 

Formula B .240 4 . .967 4 .821 

Formula C .294 4 . .834 4 .178 

Kontrol positif .228 4 . .950 4 .715 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

Kesimpulan : Ho diterima sehingga distribusi rata-rata bobot rambut tiap 

kelompok tikus putih normal 
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Lampiran 50. Uji Homogenitas Rata-rata Bobot Rambut Tiap Kelompok Tikus 

Putih  pada Hari ke-21 

 

Tujuan           : Mengetahui homogenitas rata-rata bobot rambut tiap kelompok 

tikus putih pada hari ke-21 

 

Hipotesa : Ho = data rata-rata bobot rambut homogen 

    Ha = distribusi rata-rata bobot rambut tidak homogen 

 

α   : 0.05 

 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

 

Hasil  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : Ho ditolak sehingga rata-rata bobot rambut tiap kelompok tikus 

putih tidak  homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Bobot 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.021 5 18 .002 
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Lampiran 51. Uji Kruskal-Wallis Rata-rata Bobot Rambut Kelompok Tikus Putih 

pada Hari Ke-21 

 

Tujuan : Mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata     

bobot rambut kelompok tikus putih pada hari ke-21 

Hipotesa   : Ho = Tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata    

bobot rambut kelompok tikus putih pada hari ke-21 

Ha   = Terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

bobot rambut kelompok tikus putih pada hari ke-21 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

 

 

Test Statistics
a,b 

 bobot 

Chi-Square 19.640 

Df 5 

Asymp. Sig. .001 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 

 
 

Kesimpulan: Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan bermakna dari rata-rata bobot 

rambut tiap kelompok tikus putih pada hari ke-21 
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Lampiran 52. Uji Mann-Whitney Rata-rata Bobot Rambut Tiap Kelompok Tikus 

Putih pada Hari ke-21 

 

Tujuan : Mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari rata-rata 

bobot rambut tiap kelompok tikus putih pada hari ke-21 

Hipotesa   : Ho = Tidak terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

bobot rambut tiap kelompok tikus putih pada hari ke-21 

Ha   = Terdapat perbedaan yang bermakna terhadap rata-rata 

bobot rambut tiap kelompok tikus putih pada hari ke-21 

α   : 0.05 

Kriteria  : Ho ditolak jika nilai signifikansi < α 

  Ho diterima jika nilai signifikansi > α 

Hasil  : 

 

Kelompok Asymp. Sig (2-tailed) 

Kontrol normal 

 

 

 

 

Kontrol perlakuan 

 

 

 

Formula A 

 

 

Formula B 

 

Formula C 

 

Kontrol perlakuan 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula A 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula B 

Formula C 

Kontrol positif 

Formula C 

Kontrol positif 

Kontrol positif 

1.000 

.248 

.021 

.021 

.021 

.386 

.043 

.021 

.021 

.053 

.021 

.020 

.021 

.020 

.020 
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Kesimpulan :  

Ho ditolak artinya terdapat perbedaan secara bermakna pada=  

1. perbandingan kontrol normal dengan Formula B, Formula C dan Kontrol 

positif 

2. perbandingan kontrol perlakuan dengan Formula B, Formula C dan 

Kontrol positif 

3. perbandingan Formula A dengan Formula C dan kontrol positif 

4. perbandingan Formula B dengan Formula C dan kontrol positif 

5. perbandingan Formula C dengan kontrol positif 

Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan secara bermakna pada= 

1. perbandingan kontrol normal dengan kontrol perlakuan dan Formula A 

2. perbandingan kontrol perlakuan dengan Formula A 

3. perbandingan Formula A dengan Formula B 
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Lampiran 53. Hasil Determinasi Tumbuhan Mangkokan 

 

 

 

Lampiran 54. Laporan Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Mangkokan  
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Lampiran 55. Sertifikat Analisis Minoxidil 
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Lampiran 56. Sertifikat Analisis Etanol 96% 
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Lampiran 57. Sertifikat Analisis HPMC 
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Lampiran 58. Sertifikat Analisis Metil Paraben 
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Lampiran 59. Sertifikat Analisis Propilen Glikol 
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Lampiran 60. Sertifikat Analisis Propil Paraben 
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